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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pengembangan alat peraga sistem peredaran darah manusia
dari barang bekas pada pembelajaran IPA siswa Sekolah Dasar Kelas V Tahun Pelajaran 2021/2022. Jenis
penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research and Development) menggunakan model desain
pengembangan 4D. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket lembar validasi ahli.
Teknik analisis data dalam penelitian ini dianalisis secara deskriptif dengan interval kevalidan yang telah
ditentukan. Hasil analisis data menunjukkan bahwa Media pembelajaran yang dikembangkan layak digunakan
sebagai media pembelajaran, dimana hasil validasi ahli materi memperoleh skor rata-rata yaitu 90,2% dengan
kriteria sangat valid dan ahli media memperoleh skor rata-rata 85,7% dengan kriteria sangat valid.

Kata kunci: Alat Peraga Sistem Peredaran Darah, Barang Bekas, Pembelajaran IPA.

Development of Teaching Aids for the Human Circulatory System
from Used Goods in Learning Science for Elementary School
Students

Abstract

The purpose of this study was to find out how to develop teaching aids for the human circulatory system from used
goods in learning science for elementary school students in Class V for the 2021/2022 academic year. This type
of research is research and development (Research and Development) using the 4D development design model.
The data collection technique in this study used an expert validation sheet questionnaire. Data analysis techniques
in this study were analyzed descriptively with predetermined validity intervals. The results of data analysis show
that the developed learning media is suitable for use as learning media, where the validation results of material
experts obtain an average score of 90.2% with very valid criteria and media experts obtain an average score of
85.7% with very valid criteria.
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PENDAHULUAN

Menyiapkan sumber daya manusia (SDM) berkualitas dan bersaing, mutlak harus
dilakukan pada setiap negara demi memenangkan persaingan di zaman moderenisasi ini.
SDM yang kurang berkualitas tentu sulit dalam mengikuti persaingan, yang nantinya akan
berdampak terhadap perkembangan suatu negara. Untuk itu, pembenahan dan perubahan
harus dilakukan agar SDM yang tersedia semakin membaik dan dapat bersaing dengan
negara-negara di dunia. Pembenahan perlu dilakukan di setiap bidang, termasuk paling vital
yaitu, pada bagian pendidikan (Abdullah, 2013).

Pendidikan merupakan proses mendidik, membina, mengendalikan, mengawasi,
mempengaruhi, dan mentransmisikan ilmu pengetahuan yang dilaksanakan oleh para
pendidik kepada anak didik untuk membebaskan kebodohan, meningkatkan pengetahuan,
dan membentuk kepribadian yang lebih baik dan bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan definisi tersebut dapat dijelaskan bahwa pendidikan memiliki peranan yang
sangat penting bagi kualitas dan mutu manusia di suatu Negara (Cahdriyana & Richardo,
2020).
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Khusunya di Indonesia, pembelajaran di kelas lebih menekankan siswa untuk
menghafal suatu informasi, hal tersebut terlihat saat siswa cenderung merasa takut dan
bingung dengan pertanyaan yang diberikan oleh guru. Selain itu siswa kurang dilatih untuk
mengembangkan ide-ide dalam memecahkan suatu permasalahan. Oleh karena itu, langkah
pembelajaran yang disusun diharapkan lebih banyak memunculkan aktivitas yang melibatkan
siswa, sehingga selain memahami materi secara teori juga siswa akan mampu memecahkan
permasalahan yang ada di lingkungan sekitarnya (Cahyo, et al, 2019).

Selain itu, penggunaan media atau sumber belajar jarang dilakukan, dimana media atau
sumber belajar adalah alat yang membantu dalam kegiatan belajar mengajar. Alat atau media
ini dapat membantu mengatasi kesulitan siswa dalam memahami konsep dan juga dapat
melahirkan umpan balik, baik dari siswa. Dengan memanfaatkan media, guru dapat membuat
cara belajar siswa lebih menarik. Akan tetapi, penggunaan media dalam proses
pembelajaran, guru juga tidak boleh sembarangan, harus disesuaikan dengan tujuan yang
hendak dicapai yaitu meningkatkan dan memelihara perhatian siswa terhadap proses belajar
mengajar, memberikan minat dan meningkatkan hasil belajar siswa (Fathoni & Budiman,
2017).

Khususnya minat belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran merupakan sesuatu
yang penting dalam kelancaran proses belajar mengajar. Siswa yang mempunyai minat
belajar tinggi dalam proses pembelajaran dapat menunjang proses belajar mengajar untuk
semakin baik, begitupun sebaliknya minat belajar siswa yang rendah maka kualitas
pembelajaran akan menurun dan akan berpengaruh pada hasil belajar. Menurut Manurung
(2016), minat belajar merupakan kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu”. Minat
merupakan sifat yang relatif menetap pada diri seseorang. Minat adalah ketertarikan atau
kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan atau terlibat terhadap sesuatu hal karena
menyadari pentingnya atau bernilainya hal tersebut.

Secara umum minat belajar mengikuti pembelajaran siswa sangat kurang. Masalah
yang sangat crusial adalah kebanyakan siswa yang sering berbicara sendiri dalam proses
belajar mengajar yang sangat mengganggu keberlangsungan proses belajar mengajar,
karena dapat mengganggu siswa yang lain yang ingin memperhatikan serta bagi siswa yang
berbicara sendiri akan tidak dapat menyerap materi lebih baik (Hamdi, & Rahim, 2019). Minat
belajar mengikuti pembelajaran yang kurang disebabkan siswa bosan dengan keadaan PBM
serta kurang adanya aturan yang tegas dalam mengatur aktivitas siswa. Sehubungan dengan
hal tersebut guru berkewajiban menyusun langkah-langkah pembelajaran yang diharapkan
lebih sering memunculkan interaksi ataupun aktivitas-aktivitas antara guru dan siswa
sehingga siswa tidak lagi merasa takut dan lebih terbiasa dalam berargument (Rahayu, et al,
2020: 38). Adanya media pembelajaran yang mendukung sebagai salah satu upaya untuk
meningkatkan interaksi dan minat belajar siswa terhadap lingkungan belajar. Sejatinya fungsi
utama dari media pembelajaran adalah untuk menunjang metode mengajar yang digunakan
oleh guru yang diharapkan mempertinggi hasil belajar siswa yang ingin dicapai. Adanya media
pembelajaran erat kaitannya dengan mengubah pemikiran yang abstrak ke arah kongkrit dan
hal-hal kompleks yang disederhanakan. Hal-hal yang harus tertera didalam sebuah media
pembelajaran yaitu, kesesuaian terhadap tujuan pembelajaran, materi, kemampuan guru
dalam mengolah media, kesesuaian waktu dan tingkat berfikir siswa.

Permasalahan ini juga terjadi di pada SDN pada siswa kelas V yang diperoleh dari hasil
observasi dan wawancara, pada saat proses pembelajaran guru tidak menggunakan media
pembelajaran. Pembelajaran hanya mengunakan sumber buku tematik siswa dan guru.
Pembelajaran di kelas V sistem pembelajarannya sudah dibuat berkelompok tempat
duduknya. Guru hanya meminta siswa untuk membaca buku bersama-sama dalam
kelompoknya secara bergantian. Sistem pembelajarannya guru hanya mengunakan soal-soal
yang ada dibuku siswa. Dengan proses pembelajaran tersebut, menyebabkan siswa kurang
antusias dan bosan pada saat proses pembelajaran. Ketika proses pembelajaran sedang
berlangsung terdapat beberapa siswa yang masih sibuk dengan kegiatannya sendiri. Siswa
tidak memperhatikan pembelajaran guru. Semangat siswa dalam proses pembelajaran juga
kurang, hal ini terbukti dari banyakya siswa yang acuh dalam proses pembelajaran, hal ini
menyebabkan rendahnya minat belajar siswa, yang berdampak pada rendahnya hasil belajar
siswa.
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Selain itu, hasil pengamatan ditemukan beberapa permasalahan meliputi, siswa kurang
memiliki kemauan dalam mengerjakan soal atau tugas, siswa kurang memiliki keingintahuan
dengan bertanya, siswa kurang berpartisipasi dalam kegiatan kelompok atau diskusi. Selain
dari faktor siswa itu sendiri, guru mempunyai peranan penting dalam meningkatkan kualitas
hasil pembelajaran, dimana guru bertangggungjawab untuk mengatur, mengarahkan dan
menciptakan suasana yang mendorong siswa untuk mengikuti proses pembelajaran di kelas
dengan baik. Strategi yang digunakan guru dalam mengajar di kelas juga perlu diperhatikan
karena dapat mempengaruhi keberhasilan proses belajar-mengajar pada siswa. Untuk itu,
guru hendaknya berusaha untuk menciptakan kondisi tertentu agar siswa itu selalu butuh dan
ingin terus belajar. Maka, diperlukan strategi yang tepat yang diharapkan mampu
membangkitkan minat siswa dalam belajar sehingga dapat meningkatkan hasil belajar.

Oleh karena itu, perlu adanya usaha mengembangkan alat peraga yang sesuai dengan
karakteristik siswa. Selain itu alat peraga merupakan salah satu faktor yang berperan penting
selama dalam proses pembelajaran (Rosidah, at el, 2022). Media yang mampu menarik
perhatian dan fokus siswa dalam pembelajaran. Diantaranya, dengan memanfaatkan alat
peraga dari barang bekas.

Pemilihan barang bekas untuk pembuatan alat peraga berupa alat peraga sistem
peredaran darah manusia ini dikarenakan di lingkungan rumah atau sekolah terdapat sampah
botol plastik yang melimpah. Pembuatan alat peraga ini juga bertujuan untuk melatih
kreativitas guru maupun siswa untuk memanfaatkan sampah botol plastik yang ada
dilingkungan. Alat peraga yang dikembangkan diharapkan dapat memvisualkan materi yang
sedang dipelajari. Dengan menggunakan alat peraga sistem peredaran darah ini, tentunya
siswa dapat melihat langsung bagaimana proses yang terjadi di dalamnya sehingga akan
lebih memahami konsep materi dan diharapkan siswa dapat meningkatkan hasil belajar. Hasil
belajar siswa tidak hanya dapat dinilai dari penguasaan konsep (pengetahuan) namun dilihat
juga dari ketrampilan proses pembelajarannya.

Materi yang dipilih untuk pembuatan alat peraga dengan bahan barang bekas dari
limbah plastik ini adalah sistem peredaran darah manusia. Materi sistem peredaran darah
manusia menurut Ujeng (2016), selain bersifat abstrak juga sulit untuk disimulasikan secara
nyata di kelas karena dalam prosesnya membutuhkan waktu yang sangat lama, namun bukan
berarti alat peraga sistem peredaran darah ini tidak dapat diamati. Materi sistem peredaran
darah ini terdapat di kelas V tema 4 subtema 1 pembelajaran 1 atau semester genap. Alat
peraga IPA dapat diciptakan sesuai dengan konsep yang diajarkan dengan biaya yang
terjangkau dari bahan sederhana yang mudah diperoleh bahkan dari bahan bekas pakai.
Pengalaman menunjukkan bahwa pembelajaran IPA yang menggunakan alat peraga lebih
efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dibandingkan dengan
tanpa menggunakan alat peraga.

Hasil penelitian Fatmawati (20213), menunjukkan bahwa alat peraga dari barang bekas
dapat digunakan sarana komunikasi dan interaksi antara guru dengan siswa dalam proses
pembelajaran. Hasil penelitian Widiyatmoko (2013), menunjukkan bahwa alat peraga dari
barang bekas merupakan sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, minat serta perhatian siswa
sehingga proses belajar mengajar terjad. Oleh karena itu, keterampilan mahasiswa dalam
memproduksi alat peraga perlu ditingkatkan terutama dengan biaya yang murah dan
menggunakan bahan bekas pakai melalui pembelajaran berbasis proyek Penelitian yang
dilakukan oleh Schneider, et al. (2012), bahwa penggunaan alat peraga dari barang bekas
berhasil meningkatkan kinerja dan minat belajar siswa selama pembelajaran. Pembelajaran
berbasis alat peraga dari barang bekas memungkinkan mahasiswa memperluas wawasan
pengetahuan dari mata kuliah produksi media dan alat peraga IPA. Pengetahuan yang
diperoleh menjadi lebih berarti dan kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik, karena
pengetahuan itu bermanfaat baginya untuk lebih mengapresiasi lingkungannya dengan
memanfaatkan bahan bekas pakai, lebih memahami dan memecahkan masalah yang
dihadapi dalam kehidupan sehari-sehari. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
pembelajaran menggunakan alat peraga dari barang bekas adalah sebuah pembelajaran
yang relevan dengan melibatkan aspek lingkungan tempat siswa berada dan belajar dengan
melibatkan kreativitas yang ada dalam diri siswa sehingga dapat meningkatkan minat belajar
siswa.
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Melalui media ini, diharapkan agar dapat membantu guru untuk menyampaikan materi
pembelajaran IPA lebih menarik dan mudah dipahami, sehingga membuat proses
pembelajaran dapat menjadi lebih menyenangkan dan tidak membosankan serta disukai bagi
siswa. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti bermaksud melakukan penelitian pengembangan
dengan judul "Pengembangan Alat Peraga Sistem Peredaran Darah Manusia dari Barang
Bekas serta pengaruhnya terhadap Minat Belajar pada Pembelajaran IPA Siswa Sekolah
Dasar Kelas V Tahun Pelajaran 2021/2022”.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research and Development)
menggunakan model pengembangan 4D. Teknik pengumpulan data menggunakan tekink
angket. Teknik analisis data menggunakan rumus persentase.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari tahap design menghasilkan rancangan awal sebuah produk berupa media
kartu kata. Setelah media kartu kata didesain, maka dilakukan uji validitas terhadap pakar/ahli.
Selengkapnya dapat dijabarkan sebagai berikut:

Hasil Validasi Ahli Materi
Penilaian uji coba materi yang dilakukan oleh 3 Ahli yang berpengalaman tentang materi
dan RPP pembelajaran. Tujuan dari validasi materi ini untuk mendapatkan masukkan atau
saran dari validator terkait materi yang dibuat peneliti yang terdiri diri dari beberapa masukan.
Kriteria penilaian materi ini dengan memberikan angket kepada validasi ahli materi
untuk mengukur kevalidan pada materi media kartu kata. Hasil data validasi materi dapat
dilihat pada Tabel berikut.
Tabel 1. Persentase Hasil Validasi Oleh Ahli Materi

Validator Persentase Rata-Rata Kriteria
Validator 1 96,2 Sangat Valid
Validator 2 89,5 Sangat Valid
Validator 3 84,8 Sangat Valid
Rata-Rata 90,2 Sangat Valid

Tabel 1 menunjukkan bahwa persentase rata-rata kelayakan media yaitu 90,2% dengan
kriteria validitas sangat valid. Dari hasil validasi tersebut dapat dilihat bahwa nilai rata-rata
validasi ahli materi sudah sangat valid. Saran dan masukan tersebut berupa penggunaan
warna lebih menarik, diganti tulisan huruf dengan yang lebih besar, dan mengembangkan
media pada materi lain. Sedangkan tindak lanjut peneliti, meliputi menggunakan warna lebih
menarik dan menggantikan tulisan yang lebih besar.

Hasil Validasi Ahli Media

Penilaian uji coba media yang dilakukan oleh 3 Ahli yang berpengalaman tentang media
pembelajaran. Tujuan dari validasi media kartu kata ini untuk mendapatkan masukkan atau
saran dari validator terkait media media kartu kata yang dibuat peneliti yang terdiri diri dari
beberapa masukan. Kriteria penilaian media ini dengan memberikan angket kepada validasi
ahli media untuk mengukur kevalidan pada media kartu kata. Hasil data validasi media dapat
dilihat pada tabel 2 berikut.
Tabel 2. Persentase Hasil Validasi Oleh Ahli Media

Validator Persentase Rata-Rata Kriteria
Validator 1 85,7 Sangat Valid
Validator 2 88,6 Sangat Valid
Validator 3 82,9 Sangat Valid
Rata-Rata 85,7 Sangat Valid

Tabel 2 menunjukkan bahwa persentase rata-rata kelayakan media yaitu 85,7% dengan
kriteria validitas sangat valid. Dari hasil validasi tersebut dapat dilihat bahwa nilai rata-rata
validasi ahli media sudah sangat valid. Saran dan masukan tersebut berupa penggunaan
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warna lebih menarik, diganti tulisan huruf dengan yang lebih besar, dan mengembangkan
media pada materi lain. Sedangkan tindak lanjut peneliti, meliputi menggunakan warna lebih
menarik dan menggantikan tulisan yang lebih besar.

Pengembangan media pembelajaran bertujuan untuk memberikan gambaran bentuk
dan isi tampilan materi tersebut. Media pembelajaran yang dikembangkan berhubungan
dengan kehidupan nyata dan materi yang diajarkan selalu dikaitkan dengan kehidupan sehari-
hari. Media pembelajaran yang dikembangkan memiliki spesifikasi dengan
mengkombinasikan elemen-elemen berupa huruf kecil dan kapital. Pemilihan media yang
disesuaikan dengan tujuan, materi, serta kemampuan dan karakteristik pembelajar sangat
menunjang efisiensi dan efektivitas proses dan hasil pembelajaran.

Hasil penelitian Zahratun (2015: 6-13) yang menemukan bahwa keterlaksanaan
pembelajaran dengan menerapkan media pembelajaran yang dikembangkan termasuk dalam
kategori tinggi. Hasil penelitian Yasbiati (2017: 2-7), bahwa pengembangan media media
pembelajaran dapat dijadikan alat bantu pemberian informasi yang lainnya dan perlu uji coba
skala besar dengan beberapa perbaikan. Selain itu, penerapan media pembelajaran juga
menimbulkan rasa senang pada siswa karena mampu membangkitkan rasa ingin tahu siswa
dan memotivasi siswa. Hal tersebut terbukti dengan tingginya antusiasme siswa pada kelas
eksperimen saat pelaksanaan pembelajaran. Pada awal-awal pembelajaran tampak masih
banyak siswa yang kesulitan dalam mengoperasikan media pembelajaran, akan tetapi begitu
guru menyampaikan petunjuk penggunaan, pada saat itulah siswa mulai aktif. Antusiasme
siswa terus meningkat sejak pelaksanaan pembelajaran menggunakan media pembelajaran.
Setiap siswa begitu aktif, bersemangat pada saat pembelajaran.

Proses pembelajaran menggunakan media pembelajaran seperti ini mulai dilaksanakan
pada pertemuan pertama dalam kelas. Hal tersebut juga mereka lakukan karena guru telah
menyampaikan bahwa pertemuan berikutnya akan dilaksanakan pembelajaran yang sama
dengan pertemuan pertama kembali dengan sub materi yang berbeda. Hasil penelitian ini
sejalan dengan pendapat Nita (2015) yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan hasil
belajar membaca permulaan siswa yang peningkatan hasil belajar siswa yang lebih baik pada
pembelajaran inkuiri menggunakan media pembelajaran dibandingkan dengan pembelajaran
inkuiri yang tidak menggunakan media pembelajaran..

Berdasarkan hasil dan pembahasan selain media pembelajaran yang dikembangkan
efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada siswa, media
pembelajaran juga memiliki beberapa kelebihan lainnya yaitu: (a) memudahkan siswa dalam
pembelajaran mengenal huruf dan membaca dan (b) media pembelajaran dapat digunakan
sebagai alat bantu dalam pembelajaran, mengurangi peran guru secara dominan, menambah
variasi dalam pembelajaran sehingga dapat menciptakan motivasi dari siswa.

Hasil penelitian Ismiyati (2018), bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa persentse
validasi ahli media yaitu 80,6% dengan kategori baik dan ahli materi 92,5% pada kategori
sangat baik, sehingga dapat diujikan kepada siswa secara terbatas. Hesti (2016), bahwa hasil
penelitian menunjukkan bahwa: validitas media pembelajaran software 3D pageflip sebesar
90,99% yang termasuk dalam katagori sangat valid artinya media pembelajaran dapat
digunakan pada kegiatan pembelajaran. Kelemahan dari produk yang dikembangkan ini yaitu:
(2) membutuhkan waktu yang lebih lama dalam kegiatan pembelajaran; (c) Perlu adanya
penyesuaian antara siswa dengan pembelajaran menggunakan media pembelajaran yang
dikembangkan, dikarenakan siswa belum terbiasa dengan pembelajaran seperti yang
diharapkan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dalam penelitian, maka dapat
disimpulkan yaitu Media pembelajaran yang dikembangkan diperoleh hasil persentase ahli
materi dengan rata-rata yaitu 90,2% dengan kriteria validitas sangat valid dan ahli media yaitu
85,7% dengan kriteria validitas sangat valid.
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REKOMENDASI

Penelitian ini bisa dilanjutkan dengan menyusun perangkat pembelajaran yang lebih
presisi dan Alat Peraga yang dikembangkan dapat menambah kemampuan berpikir siswa
pada Pembelajaran IPA Siswa Sekolah Dasar.
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